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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transaksi hubungan istimewa
(Related Party Transactions) yang terdiri dari RPT Sales, RPT Purchase, RPT
Liabilities, dan RPT Receivable, serta Capital Intensity dan Komisaris Independen
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019—2023. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis yang diolah
menggunakan software Eviews 13. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 60 data observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan RPT Sales, RPT Purchase, RPT
Liabilities, RPT Receivable, Capital Intensity, dan Komisaris Independen
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Namun secara parsial, hanya variabel RPT
Liabilities yang berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan
variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penghindaran pajak lebih dominan dilakukan melalui transaksi utang
dengan pihak berelasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
para akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi
pengawasan perpajakan.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Transaksi Hubungan Istimewa, Capital Intensity,
Komisaris Independen.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Related Party Transactions consisting of
RPT Sales, RPT Purchase, RPT Liabilities, and RPT Receivable, as well as
Capital Intensity and Independent Commissioners on Tax Avoidance in non-
cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)

during the 2019-2023 period. This study uses a quantitative method with analysis
techniques processed using Eviews 13 software. The sampling technique was
carried out using a purposive sampling method and obtained 60 observation data.

The results of the study indicate that simultaneously RPT Sales, RPT Purchase,

RPT Liabilities, RPT Receivable, Capital Intensity, and Independent
Commissioners affect Tax Avoidance. However, partially, only the RPT Liabilities
variable has a significant effect on Tax Avoidance, while the other variables have
no significant effect. This finding indicates that tax avoidance is more dominantly
carried out through debt transactions with related parties. The results of this study
are expected to be a reference for academics, practitioners, and policymakers in
formulating tax oversight strategies.
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A. PENDAHULUAN

Kewajiban membayar pajak merupakan tanggung jawab setiap wajib pajak kepada
pemerintah, sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam peraturan perpajakan Indonesia.
Pendapatan dari pajak dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan pemerintah, seperti
pembangunan infrastruktur, termasuk jalan dan sekolah, serta penyediaan layanan publik
seperti jaminan sosial dan layanan kesehatan (Sembiring & Sofie, 2022). Perusahaan wajib
membayar pajak berdasarkan laba bersih yang mereka hasilkan, yang secara langsung
berkontribusi pada pendapatan negara. Meski demikian, banyak pihak, baik individu maupun
perusahaan, yang masih mengabaikan kewajiban ini. Pajak sering dianggap sebagai beban
yang mengurangi pendapatan, sehingga mendorong upaya untuk menghindari pembayaran

(Marlinda dkk, 2020).

Penghindaran pajak adalah praktik yang sering dilakukan oleh perusahaan untuk secara
sah dan aman mengurangi kewajiban pajak mereka, sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Dalam proses ini, perusahaan memanfaatkan celah hukum, atau loophole, yang
merupakan kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan (Muslim & Fuadi,
2023). Penghindaran pajak adalah strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi
beban pajak secara agresif, namun strategi ini berisiko menimbulkan denda dan merusak
reputasi perusahaan di mata publik dan investor. Penghindaran pajak juga dapat menjadi
peluang bagi manajer dan investor untuk mengurangi beban pajak sesuai dengan ketentuan

yang berlaku (Bagas & Ajimat, 2024).

Pajak merupakan sumber penerimaan utama pemerintah untuk membiayai berbagai
program pembangunan. Salah satu indikator penting untuk mengukur efektivitas pemungutan
pajak adalah tax ratio, yaitu rasio antara penerimaan pajak dengan Produk Domestik Bruto
(PDB) suatu negara. Indonesia memiliki tax ratio yang tergolong rendah, yaitu kisaran 9—11 %
terhadap PDB, yang mencerminkan adanya tantangan kepatuhan pajak dan kelemahan dalam

sistem administrasi pajak (Dewi & Mabhi, 2022).
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Tabel 1. 1 Rasio Pajak Indonesia Tahun 2018-2023

Tahun Rasio Pajak (%)
2018 10,24
2019 9,77
2020 8,33
2021 9,11
2022 10,41
2023 10,21

Sumber: Pajak.com (2024)

Pada tahun 2021, Indonesia berhasil meningkatkan tax ratio menjadi 9,11%, seiring
dengan pemulihan ekonomi setelah masa pandemi Covid-19. Data yang dirilis oleh
Kementerian Keuangan Indonesia menunjukkan adanya peningkatan yang berkelanjutan, di
mana tax ratio pada tahun 2022 mencapai 10,41%. Namun demikian, menurut pernyataan Sri
Mulyani, pada tahun 2023, tax ratio Indonesia tidak mengalami peningkatan, dimana tax ratio
mencapai 10,21% dari PDB. Hal ini menandakan adanya penurunan sebesar 0,20%
dibandingkan dengan tahun 2022. Tren ini mengindikasikan bahwa penghindaran pajak masih
menjadi tantangan serius yang menghambat optimalisasi penerimaan negara. Salah satu
penyebabnya adalah masih lemahnya sistem pengawasan dan celah regulasi yang
memungkinkan perusahaan meminimalkan beban pajaknya secara legal (Pajak.com, 2024).

Pada tahun 2019, sebuah kasus penghindaran pajak melibatkan perusahaan manufaktur
sub sektor pabrik tembakau di Indonesia. Kasus ini terjadi pada PT Bentoel Internasional
Investama Tbk, yang merupakan bagian dari grup British American Tobacco (BAT) dan
dikenal sebagai salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia. Perusahaan tersebut
memanfaatkan strategi pengalihan pendapatan ke luar negeri, menggunakan mekanisme seperti
pinjaman antar perusahaan serta pembayaran royalti, biaya, dan layanan ke Inggris. Akibat dari
praktik ini, negara diperkirakan kehilangan potensi pendapatan sebesar US$14 juta per tahun
(Prima, 2019).

Kasus penghindaran pajak juga melibatkan PT Japfa Comfeed Indonesia, yang diduga
melakukan manipulasi sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak lebih dari Rp
23.944 triliun. Berdasarkan hasil investigasi Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan,
kekurangan ini disebabkan oleh koreksi terhadap pengenaan tarif pajak 20% atas pembayaran
bunga senilai Rp 16.178 miliar. Selain itu, koreksi atas pengenaan tarif PPh Pasal 26 terjadi
karena adanya perbedaan pandangan mengenai pihak yang dianggap sebagai pemilik manfaat

(beneficial owner) sebenarnya atas pembayaran bunga tersebut (Laluhu, 2020).
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Penghindaran pajak didukung dengan adanya beberapa faktor seperti pemanfaatan
transaksi hubungan Istimewa, capital intensity dan komisaris independen. Faktor utama yang
memengaruhi penghindaran pajak adalah transaksi hubungan Istimewa. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 7, suatu entitas diklasifikasikan memiliki
hubungan istimewa apabila terdapat kemampuan dari salah satu pihak untuk mengendalikan
atau memberikan pengaruh signifikan terhadap pihak lainnya dalam pengambilan keputusan,
baik dalam aspek keuangan maupun operasional. Meskipun entitas-entitas tersebut secara
hukum merupakan badan yang terpisah, keberadaan hubungan istimewa tersebut menyebabkan
mereka tidak dapat diperlakukan sebagai pihak yang independen. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi kewajaran, objektivitas, dan akuntabilitas informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan (Nindita dan Agus, 2022). Transaksi hubungan istimewa digunakan oleh
perusahaan untuk menggunakan struktur transaksi yang mendukung penghindaran pajak.
Struktur transaksi hubungan istimewa yang digunakan adalah hutang pihak berelasi. Dengan
adanya pinjaman ini, perusahaan dapat mengurangi laba kena pajak melalui pembayaran bunga
atas hutang tersebut (Mardiana dkk, 2024). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Chindy & Estralita (2020) yang membuktikan Transaksi hubungan istimewa berpengaruh
positif signifikan terhadap tax avoidance. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ginting & Machdar (2023) hasil penelitian menunjukkan bahwa transaksi hubungan istimewa
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian dari Arieska &
Samara (2024) menunjukan bahwa transaksi hubungan istimewa tidak berpengaruh signifikan

terhadap tax avoidance.

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah capital intensity. Capital
intensity mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan
pendapatan. Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang dibayarkan
Perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap. Aset tetap perusahaan
akan menyebabkan timbulnya beban penyusutan yang nantinya secara otomatis akan
mengurangi laba perusahaan karena adanya beban penyusutan yang akan mengurangi beban
pajak perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memanipulasi angka intensitas
modal perusahaan dalam laporan untuk melakukan penghindaran pajak (Rahmahdanti &
Yazid, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Cahyamustika & Oktaviani (2024) yang
membuktikan capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dkk (2020) hasil penelitian menunjukkan
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bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan
penelitian dari Masrurroch dkk (2021) menunjukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Hal. ini .menunjukkan bahwa capital intensity menjadi
indikator penting dalam menentukan seberapa besar suatu perusahaan dapat memanfaatkan
penyusutan aset untuk tujuan tax avoidance (Karlinah dkk, 2024).

Faktor yang ketiga yaitu komisaris Independen. Komisaris Independen memiliki peran
penting dalam mengawasi dan merancang strategi perpajakan yang sesuai dengan aturan yang
berlaku, sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan kinerja perusahaan.
Semakin tinggi proporsi dewan komisaris independen, semakin besar jumlah komisaris
independen dalam perusahaan, yang menjamin netralitas karena tidak adanya keterkaitan
dengan pemegang saham pengendali. Hal ini berkontribusi pada rendahnya penerapan
kebijakan tax avoidance. Sebaliknya, jika proporsi komisaris independen rendah, jumlah
komisaris independen yang dimiliki perusahaan pun sedikit, sehingga tingkat independensinya
menurun dan kebijakan tax avoidance menjadi lebih tinggi (Febryanti & Sulistyowati, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fajriah & Meta Nursita (2024) menunjukan bahwa
komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syafei & Sicillia, (2024) yang menyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh terhadap tax avoidance. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indarto dkk (2024) yang menunjukan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tax avoidance. ini mengartikan bahwasannya banyaknya anggota
komisaris independen membuat pengawasan semakin kompleks sehingga penghindaran pajak
dapat diminimalisir (Azizah & Muniroh, 2023).

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut dengan hasil penelitian sebelumnya yang
kurang konsisten maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh
Transaksi Hubungan Istimewa, Capital Intensity dan komisaris independen terhadap tax
Avoidance. Untuk menguji kembali variabel Transaksi Hubungan Isitmewa, Capital Intensity
dan Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance. Dalam penelitian ini, variabel Transaksi
Hubungan Istimewa diukur secara lebih mendalam dengan membaginya ke dalam empat
indikator, yaitu Related Party Transaction (RPT) Sales, Related Party Transaction (RPT)
Purchase, Related Party Transaction (RPT) Receivable, dan Related Party Transaction (RPT)
Liability. Pembagian ini didasarkan pada pendekatahn yang telah digunakan oleh beberapa
peneliti terdahulu, seperti penelitian oleh Rezeki dkk (2021) dan Mahardini dkk (2022) yang
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menyatakan bahwa dimensi-dimensi ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif
dalam mendeteksi indikasi penghindaran pajak. Oleh karena itu, keempat pengukuran tersebut
diolah secara individual agar dapat melihat pengaruh spesifik masing-masing terhadap praktik

tax avoidance.Tinjuan Pustaka

B. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Menurut Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan ini sebagai
pemindahan wewenang yang diberikan oleh pemegang saham (principal) kepada pihak
manajemen (agent) yang dituangkan dalam sebuah kontrak. Adanya kontrak tersebut
dimaksudkan untuk menghubungkan berbagai kepentingan yang berbeda menjadi satu ujuan
bersama. Pihak prinsipal dan agen ini pun di desain sebagai kontrak yang dapat memperkuat
penghubung jaringan informasi terhadap ketidakpastian yang dapat dialami karena keadaan
yang semakin akan terus berkembang.

Teori agensi berasumsi bahwa setiap individu memiliki kecenderungan untuk bertindak
demi kepentingan pribadi. Prinsipal, sebagai pemegang saham, umumnya berfokus pada upaya
untuk memaksimalkan keuntungan, sementara agen lebih mengutamakan memperoleh
kompensasi yang optimal. Perbedaan kepentingan ini mendorong kedua pihak untuk mencari
keuntungan masing-masing, yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen.
Ketidakseimbangan kepentingan ini sering memicu konflik kepentingan (conflict of interest)

yang pada akhirnya menimbulkan biaya agensi (Devi & Harti, 2024)

Planned Behavior Theory

Menurut Ajzen (1991) faktor utama dari perilaku individu yaitu perilaku dipengaruhi
oleh niat individu (behavioral intention) pada perilaku tersebut, sedangkan niat untuk
berperilakudi pengaruhi sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol
perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control).

Teori perilaku terencana (theory of planned behavior) dapat digunakan untuk
menjelaskan perilaku wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban pajaknya, sebelum seseorang
mengerjakan sesuatu, orang tersebut akan memiliki keyakinan terkait hasil yang akan diperoleh
dari perilakunya tersebut kemudian yang bersangkutan melakukan pengambilan keputusan
apakah akan dilakukan atau tidak (Dwiyanti & Jati, 2019). Tindakan individu dalam

mengambil keputusan dipengaruhi oleh niat serta kontrol internal. Dalam upaya
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memaksimalkan laba, perusahaan cenderung menerapkan berbagai strategi, termasuk
penghindaran pajak (tax avoidance), dengan cara menekan jumlah pembayaran pajak dan
menyampaikan laporan keuangan yang menunjukkan kerugian. Strategi semacam ini
mencerminkan perilaku yang telah dirancang secara sengaja dengan tujuan memperoleh

keuntungan (Rahmawati & Wiwit Irawati, 2023).

Tax Avoidance

Tax Avoiodance atau penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk secara sah mengurangi beban pajaknya tanpa melanggar ketentuan hukum perpajakan,
dengan memanfaatkan celah atau kelemahan yang terdapat dalam peraturan perpajakan yang
berlaku (Hidayatul & Andi, 2022). Upaya pemanfaatan celah dalam peraturan perpajakan dapat
dilakukan, baik dengan cara mengurangi pendapatan maupun meningkatkan beban perusahaan.
Selama tindakan ini tetap berada dalam koridor hukum yang berlaku, penghindaran pajak
dianggap sah dan merupakan bagian dari strategi perencanaan pajak (Sholekah & Oktaviani

2022).

Transaksi Hubungan Istimewa

Menurut PSAK No 7 transaksi hubungan istimewa adalah suatu pengalihan berupa
sumber daya, jasa ataupun kewajiban antara entitas yang menyiapkan laporan keuangan
(pelapor) dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa, di mana harga yang ditetapkan
dalam transaksi tersebut bisa saja tidak diperhitungkan. PSAK No. 7 diterbitkan untuk
memastikan bahwa laporan keuangan suatu entitas mengungkapkan informasi penting yang
relevan. Pengungkapan ini dimaksudkan untuk memberikan perhatian terhadap kemungkinan
bahwa laporan posisi keuangan dan laba rugi telah dipengaruhi oleh adanya pihak-pihak
berelasi, serta transaksi, saldo, dan komitmen yang terkait dengan pihak-pihak tersebut

(Mardiana dkk, 2024).

Capital Intensity

Capital Intensity mengacu pada investasi perusahaan dalam aset tetap. Dengan adanya
aset tetap, pengurangan pajak dapat dilakukan melalui biaya depresiasi yang mengurangi beban
pajak perusahaan. Semakin besar proporsi aset tetap dan biaya depresiasi yang ditimbulkan,
semakin kecil jumlah pajak yang harus dibayarkan. Berdasarkan teori agensi, setiap individu
cenderung bertindak demi kepentingannya sendiri, seperti hubungan antara pemegang saham

dan manajemen. Dalam hal ini, manajemen berupaya meningkatkan kinerja perusahaan agar
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memperoleh imbalan yang diinginkan. Salah satu strategi yang dilakukan adalah
memanfaatkan depresiasi aset tetap untuk menekan beban pajak, yang pada akhirnya
membantu manajemen mencapai target kompensasi mereka sekaligus meningkatkan kinerja

perusahaan. (Juliana dkk, 2020).

Komisaris Independen

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 Komisaris
Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota Direksi,
anggota Dewan Komisaris lain dan/atau pemegang saham pengendali, atau hubungan dengan
Bank yang dapat mempengaruhi

kemampuan yang bersangkutan untuk bertindak independen. Tugas yang dilakukan
komisaris independen yaitu mengawasi dan menentukan strategi yang berhubungan dengan
pajak namun tidak melanggar peraturan dan ketentuan yang berlaku akan mendorong
akuntabilitas dan efisiensi perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja Perusahaan

(Febryanti & Sulistyowati, 2023).

KERANGKA BERPIKIR

RPT Sales (¥1)

RPT Purchase (¥2)

¥

RPT Liabilities (¥3) Tax Avoidance (¥)

RPT Receivable (X4)

Capital Intensity (X5)

Komisaris Independen (X6)
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh RPT Sales, RPT Purchase, RPT Liabilities, RPT Receivable, Capital Intensity,
dan Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance

Transaksi pembelian yang dilakukan kepada pihak berelasi (RPT Sales) sering
dimanfaatkan sebagai mekanisme transfer pricing, yaitu ketika perusahaan memperoleh barang
atau jasa dari entitas afiliasi dengan harga yang dilebihkan secara tidak wajar. Tujuan utama
dari praktik ini adalah untuk meningkatkan beban biaya guna menekan laba kena pajak.
Semakin besar nilai transaksi pembelian kepada entitas berelasi, maka semakin tinggi pula
potensi penghindaran pajak melalui pembengkakan komponen biaya (Rezeki dkk, 2021).

Selain itu, perusahaan juga dapat melakukan penjualan kepada afiliasi (RPT Purchase)
dengan harga yang lebih rendah guna mengalihkan laba ke anak perusahaan yang beroperasi
di yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih ringan. Strategi ini memungkinkan pengurangan
penghasilan kena pajak pada entitas utama, sehingga total beban pajak grup usaha secara
keseluruhan menjadi lebih kecil (Sarah Ginting & Nera Marinda Machdar, 2023).

Transaksi utang dengan pihak berelasi (RPT Liabilites) sering digunakan sebagai bentuk
thin capitalization, di mana proporsi pembiayaan utang lebih dominan dibanding ekuitas.
Dalam skema ini, perusahaan membayar bunga dalam jumlah signifikan kepada entitas afiliasi.
Bunga tersebut diakui sebagai beban usaha dan dapat dikurangkan dalam penghitungan pajak,
sehingga laba kena pajak berkurang (Chindy Elfin & Estralita Trisnawati, 2020).

Sementara itu, piutang kepada pihak berelasi (RPT Receivable) menggambarkan adanya
pemberian dana atau penjualan secara kredit kepada afiliasi, dengan ketentuan yang tidak
lazim, seperti tanpa bunga atau dengan tenggat waktu yang panjang. Praktik ini berpotensi
digunakan untuk menunda pengakuan pendapatan, yang pada akhirnya menurunkan laba kena
pajak dalam periode yang bersangkutan (Mahardini dkk, 2022).

Capital intensity merupakan perbandingan antara aset tetap dengan total aset perusahaan,
yang menggambarkan alokasi sumber daya perusahaan pada aset tetap seperti bangunan,
mesin, dan peralatan. Kepemilikan aset tetap yang besar memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan depresiasi aset sebagai cara untuk mengurangi laba kena pajak dan pada
akhirnya, mengurangi kewajiban pajaknya. Penelitian oleh (Amandha & Meita, 2024)
menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance..
Tingginya intensitas modal perusahaan akan meningkatkan kemungkinan terlibat dalam

praktik tax avoidance.
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Komisaris independen adalah anggota Dewan Komisaris yang dipilih dari luar perusahaan dan
tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham mayoritas, anggota dewan
komisaris, atau direksi. Tugasnya adalah mewakili kepentingan pemegang saham minoritas,
investor, dan perusahaan, serta mengawasi kinerja direksi. Adanya dewan komisaris
independen akan membuat manajemen berhati-hati dalam mengambil keputusan sehubungan
dengan kebijakan perusahaan. Dewan komisaris independen akan mengawasi kinerja dewan
komisaris maupun direksi dalam melakukan pengawasan manajemen dalam mengelola
kegiatan operaional perusahaan. Pengawasan yang semakin ketat dapat mendorong manajemen
untuk mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku dalam menyusun laporan keuangan yang
berkuanwa alitas dan menjadikan laporan keuangan lebih obyektif. Hal ini berarti adanya
dewan komisaris independen efektif dalam mencegah tindakan penghindaran pajak (Hilmi dkk,

2022).

H1: Diduga RPT Sales, RPT Purchase, RPT Liabilities, RPT Receivable, Capital Intensity, dan

Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance

Pengaruh RPT Sales Terhadap Tax Avoidance

Salah satu transaksi yang dapat dimanfaatkan oleh Perusahaan yaitu penjualan kepada
pihak berelasi (related party sales). Transaksi ini berpengaruh terhadap tax avoidance
dikarenakan perusahaan dapat melakukan penjualan dengan harga yang tidak wajar kepada
pihak terkait yang berada di wilayah dengan tarif pajak lebih rendah, sehingga mengurangi
basis pajak di wilayah asal Perusahaan (Solikhah et al., 2025). Penelitian Waruwu dan
Kartikaningdyah (2019) juga mendukung hal ini. Mereka menemukan bahwa related party
sales dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk melakukan tax avoidance, dengan

memanipulasi harga jual sehingga mengurangi laba yang dikenakan pajak.

H2: Diduga RPT Sales berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh RPT Purchase Terhadap Tax Avoidance

Pembelian dari pihak terkait (related party purchases) juga berpotensi menjadi sarana
penghindaran pajak, terutama jika perusahaan membebankan harga yang lebih tinggi dari pasar
(overpricing). Perusahaan yang melakukan pembelian besar dari pihak terkait di negara dengan
tarif pajak rendah cenderung melaporkan laba lebih rendah di yurisdiksi berpajak tinggi,
sehingga mengurangi kewajiban pajak mereka. (Ligua et al., 2025).Hal ini sejalan dengan

penelitian (Rezeki dkk, 2021) yang menemukan bahwa perusahaan dapat menggunakan related
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party purchase untuk mengalihkan laba ke pihak terkait yang berada di wilayah dengan tarif

pajak lebih rendah, sehingga mengurangi pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

H3: Diduga RPT Purchase berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh RPT Liabilities Terhadap Tax Avoidance

Dalam perspektif teori agensi, yang turut mendukung praktik transaksi pihak berelasi,
dapat terjadi konflik kepentingan ekonomi antara entitas yang dikendalikan dan pengendali.
Konflik semacam ini dapat merugikan perusahaan dan dikenal sebagai transaksi konflik
kepentingan. Konflik kepentingan dapat pula muncul antara pemegang saham pengendali dan
non-pengendali sebagai bagian dari konflik agensi. Dalam praktiknya, transaksi pihak berelasi
digunakan untuk mengalihkan sumber pendanaan dari perusahaan guna memberikan
keuntungan kepada pemegang saham pengendali (Rezeki dkk, 2021). Penelitian (Chindy &
Estralita Trisnawati, 2020) mendukung hal ini dengan menemukan bahwa perusahaan dapat
menggunakan related party liabilities untuk mengalihkan laba ke pihak terkait melalui

pembayaran bunga yang tinggi, sehingga mengurangi laba yang dikenakan pajak.

H4: Diduga RPT Liabilities berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh RPT Receivable Terhadap Tax Avoidance

Transaksi piutang pihak berelasi melibatkan pemindahan sumber daya, layanan, atau
kewajiban antara entitas pelapor dan pihak-pihak yang terkait, tanpa memandang apakah harga
dibebankan atau tidak (Achsanta et al., 2023). Transaksi pihak berelasi sangat terkait dengan
praktik transfer pricing. Perusahaan cenderung meminimalkan biaya dalam transaksi piutang
dan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan terkait, sehingga dapat menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Piutang transaksi pihak berelasi dianggap menguntungkan karena
dapat menghemat biaya transaksi dan meningkatkan efisiensi biaya Perusahaan (Br Sembiring

dkk, 2024).

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Keberadaan beban operasional tertentu dapat memberikan dampak terhadap pengurangan
total kewajiban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Dalam konteks intensitas aset atau
modal yang tinggi, salah satu komponen beban yang berpengaruh signifikan adalah
penyusutan. Beban penyusutan atas aset tetap dapat dikurangkan dari laba sebelum pajak,

sehingga menghasilkan penghasilan kena pajak yang lebih rendah. Dengan demikian,
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perusahaan berpotensi memperoleh tarif pajak efektif yang lebih rendah pula (Hendrianto dkk,
2022). Ini menunjukkan bahwa meningkatnya intensitas modal dalam suatu perusahaan
berkorelasi dengan pemberian bonus yang lebih tinggi. Hal tersebut berpotensi mendorong
praktik manajemen laba yang lebih agresif, yang pada akhirnya berdampak signifikan terhadap
peningkatan aktivitas penghindaran pajak (Indarto dkk, 2024).

H6: Diduga Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax avoidance

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance

Persentase komisaris independen dalam struktur dewan komisaris perusahaan
mencerminkan tingkat independensi pengawasan yang dimiliki. Semakin tinggi proporsi
komisaris independen, maka semakin besar pula jumlah anggota dewan yang tidak memiliki
afiliasi dengan pemegang saham pengendali. Kondisi ini mendorong terciptanya keputusan
yang lebih objektif, sehingga kecenderungan perusahaan untuk menerapkan kebijakan
penghindaran pajak (tax avoidance) menjadi lebih rendah. Sebaliknya, ketika persentase
komisaris independen menurun, kualitas independensi pun turut melemah, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan potensi praktik tax avoidance dalam perusahaan (Febryanti &

Sulistyowati, 2023).

H7: Diduga Komisaris Independen berpengaruh terhadap Tax Avoidance

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berpokus pada perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam consumer
non-cyclical dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2023
sebesar 130 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria tertentu agar sampel yang diperoleh relevan
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan
dokumentasi terhadap data sekunder yang tersedia. Untuk menganalisis data, penelitian ini
menggunakan software EViews 13 yang memungkinkan pengolahan data statistik secara

lebih akuratdan efisien.
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OPERASIONAL PENELITIAN
No Variabel Indikator Skala
1 RPT — Sales
_ Related Party sales
B Total Sales
RPT — Purchase
_ Related Party Purchase
Transaksi "~ Total Operating Costs
Hubungan .
‘ Rasio
Istimewa RPT — Liability
(X1) _ Related Party Liability
B Equity
RPT — Receivable
__ Related Party Receivable
B Total Asset
2 | Capital
Aset Tet
Intensity _ 2Set Terap Rasio
Total aset
(X1)
3 Komisaris KI
Independen | = Jumlah Komisaris Independen Rasio
Total dewam Komisaris
(X3)
4 | Tax
Avoid CETR — Beban Pajak Rasi
voraance  Laba Sebelum Pajak asio
(Y)

KIRTERIA PENGAMBILAN SAMPEL PENELITIAN

No.

Kriteria

Tidak
Memenuhi

Kriteria

Kriteria

Memenuhi
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1. perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 130
Indonesia (BEI) periode 2019-2023
2. Perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang yang mempublikasikan (49) 81
laporan keuangan lengkap berturut-
turut periode 2019-2023.
3. Perusahaan sektor consumer non-
cyclicals yang memperoleh laba (26) 55
periode tahun 2019-2023.
4. Perusahaan sektor consumer non- (0)
cyclicals yang mempulikasikan S5
laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah periode 2019-2023
5. Laporan keuangan tersebut memiliki
kelengkapan data yang dibutuhkan
. . (38) 17
untuk penelitian selama periode 2019
—2023.
Total perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian (17 0
perusahaan x 5 tahun)
Outlier (5 peruasahaan x 5 tahun) 25
Total Observasi (12 Perusahaan x 5 Tahun Penelitian) 60
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
STASTISTIK DESKRIPTIF
TAX RPTS RPTP RPTL RPTR CAPITAL | KOMISARIS
Mean 0.228521 0.266276 0.076247 0.052200 0.027299 | 0.390492 | 0.45
Median 0.226060 0.086647 0.038566 0.033541 0.015129 | 0.421844 | 0.4
Maximum 0.334091 1 0.207352 0.515192 0.149979 | 0.762246 | 0.8
Minimum 0.147254 0.000178 0.000636 0.000440 0.000073 | 0.113742 | 0.3
Std. Dev. 0.036629 0.325275 0.073011 0.083104 0.032940 | 0.168310 | 0.137162
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Jika nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa variasi
atau penyimpangan data tergolong rendah, sehingga distribusi data dapat dianggap cukup stabil
dan konsisten. Sebaliknya, jika nilai standar deviasi lebih besar dari rata-ratanya, maka hal
tersebut mencerminkan penyebaran data yang cukup tinggi, yang berarti variasi atau

simpangan data pada variabel tersebut kurang stabil atau tidak merata.

Pemilihan regresi data panel

UJI CHOW

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: MODEL_FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.
Cross-section F 4.960044 (11,42) 0.0001
Cross-section Chi-square 49.950002 11 0.0000

TERPILIH FEM (FIXED EFFECT MODEL)

RedundantFized E flects Tests
Equation: MODEL_FEM
Testcross-sedion ixed efeds

Efeds Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 4 5950044 (11,42} 0.000M
Cross-zection Chi-equare 45950002 11 0.0000
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TesiHypothesis
Cross-secion Tirmne Bod
Breusch-Pagan 8920200 #.859330 17.57953
{00028} {00033 {00000}
Tempilib, Fandem Effact hModel (REM).

EEM

Derpandeni Variaklbs: TR

Methad: Panel EGLS {Cross-sedion random effecis)
Date: 062825 Tirme: 16:01

Sample: 2019 2023

Pariods induded: 5

Crozs-secions induded: 12

Tatal panel (balancad) obseratons: 60

Swamy and Arora esimaior of companantvananoes

“aria ke Coeficien Sid. Ermir +Eaisic Pmbr.
[ 0225777 0030350 7439219 0.0000
RPTS 0005249 0018323 0286481 0.7758
RPTP 0048022 0087030 0.528802 0.5992
RPTL 0.1884848 0047830 349403348 0.0002
RPTR 0048213 02045348 0225828 08222
CAPITAL 0025582 0046341 0.552046 0.5832
KOMISARIS 0029883 0050091 0.596183 0.5538
Efflacis Spedfcafon
50 Rha
Crass-saecian randam 0028522 05658
Kiosynoratic randam 0024834 04312
‘Weighted Swisics
R-squared 0275043 Mean dependent var 0082919
Adjusted R-squamd 0192973 5.0 depandentvar 0028850
SE. ol regmsszion 0025738 Sum squarsd resid 0035108
Fsiadsic 3351305 Durbrin-Watson siat 1.77993
Prot{Fstaisic) 0007125
Urnwasighted Stafsfics
R-squared 0089941 Mean dependent var 022851
Sumn squared resid 0072043  Durbrin-Watsan siat 08ETA24
14
i3 Series: Standawdized Residuals
Sample 2019 2023
10 Obzenations &0
8 Meamn 6.22e-17
Median -0.001220
& Maximum 0.05T0E3
MAlni s -0.07 1559
4 5td. Dew. 0.034344
Skewness  0.341315
2 Kurtosls 1.953031
. mmill . . BN e Lo
—DDS -006 004 002 O 0. 006 D08 10| Probability  0.55B478

Berdasarkan pada grafik hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai probability

sebesar 0.558478. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan dalam
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penelitian ini telah terdistribusi normal karena nilai probability melebihi 0,05, sehingga model

regresi layak untuk digunakan karena telah memenuhi syarat asumsi normalitas.

UJI MULTIKOLINERITAS

RPTS

RPTP

RPTL

RPTR

CAPITAL

KOMISARIS

RPTS 1 0.004030313099262829 0.3206571405748931 0.4582296100129446 0.0418499439567235 -0.1132551414345108
RPTP 0.004030313099262829 1 0.1565661299318578 0.2307563539179132 0.256466511920651 -0.06044111784396587
RPTL 0.3206571405748931 0.1565661299318578 1 0.6495813300604892 0.2100924780855481 0.05865057798816945
RPTR 0.4582296100129446 0.2307563539179132 0.6495813300604892 1 0.2252814584408489 0.01275592097923976
CAPITAL 0.0418499439567235 0.256466511920651 0.2100924780855481 0.2252814584408489 1 0.1008770464247765
KOMISARIS -0.1132551414345108 -0.06044111784396587 0.05865057798816945 0.01275592097923976 0.1008770464247765 1

Berdasarkan pada tabel diatas nilai korelasi dari variabel independen masing-masing

nilainya dibawah 0,80. Hasil ini menunjukkan bahwa model tidak terdeteksi masalah

multikolinearitas sehingga model regresi layak untuk digunakan karena tidak ditemukan

gejala multikolinearitas.Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel diatas didapat nilai semua variabel > 0,5 maka

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic
Obs*R-squared

heteroskedastisitas.

1.185128 Prob. F(6,53)
7.097662 Prob. Chi-Square(6)

UJI AUTOKORELASI

0.3284
0.3119

Cross-section fixed (dummyvariables)

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. ofregression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.554538
0.431043
0.021899
0.048438
328.7132
4.490384
0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

0.224074
0.029033
-4.610972
-3.971291
-4.351048
2.171637

tidak terjadi

Berdasarkan gambar diatas nilai DW 2,171637, nilai tersebut diatas +2 maka dapat

disimpulkan bahwa dalam pengujian ini terjadi masalah Autokorelasi.

Dalam model efek acak (Random Effects Model), struktur residual terdiri dari dua

komponen, yaitu residual spesifik individu yang bersifat tetap sepanjang waktu, dan galat
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idiosinkratik yang bervariasi antar waktu dan individu. Menurut Gujarati dan Porter
(2009), karena struktur residual yang bersifat gabungan tersebut, maka asumsi klasik
mengenai tidak adanya autokorelasi secara otomatis telah dilanggar. Oleh karena itu,
pengujian autokorelasi dengan pendekatan konvensional seperti Durbin-Watson atau
Breusch-Godfrey dinilai kurang relevan dan tidak terlalu bermakna dalam konteks model
efek acak.

Dengan demikian, meskipun pengujian autokorelasi tetap dilaksanakan dalam
penelitian ini untuk memastikan tidak adanya pola galat yang sistematis, hasil uji tersebut
tidak menjadi dasar utama dalam menilai kelayakan random effect model, karena
karakteristik model tersebut secara alami sudah mengandung komponen yang

memungkinkan adanya korelasi antar waktu.

Uji Hipotesis
UJIF
Cross-section random 0.028522 0.5688
Idiosyncratic random 0.024834 04312
Weighted Statistics
R-squared 0.275043 Mean dependent var 0.082919
Adjusted R-squared 0.192973 S.D.dependentvar 0.028650
S.E. of regression 0.025738 Sum squared resid 0.035109
F-statistic 3.351305 Durbin-Watson stat 1.779931
Prob(F-statistic) 0.007125

Dapat dilihat dari hasil output pada tabel di atas dimana uji tersebut dilakukan
untuk mengetahui apakah RPT Sales, RPT Purchase, RPT Liabilities,RPT Receivable,
Capital Intensity dan Komisaris Independen berpengaruh secara simultan terhadap Tax
avoidance.

Berdasarkan hasil Uji F hitung pada tabel diatas, nilai F hitung sebesar 3,351305 dan
nilai Prob(F-statistic) 0,007125. Hasil di peroleh nilai Probability (F- statistic) < nilai
signifikasi (0.007125 < 0.05). Maka secara bersama — sama (simultan) terdapat pengaruh
signifikan antara RPT Sales, RPT Purchase, RPT Liabilities,RPT Receivable, Capital
Intensity dan Komisaris Independen berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance
pada perusahaan sektor Consumer Non-cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 —

2023. Ini menunjukan bahwa H1 diterima’
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UIT

Dependent Variable: TAX

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/28/25 Time: 16:01

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.225777 0.030350 7.439219 0.0000
RPTS -0.005249 0.018323  -0.286481 0.7756
RPTP -0.046022 0.087030 -0.528802 0.5992
RPTL 0.188468 0.047830 3.940398 0.0002
RPTR 0.046213 0.204638 0.225826 0.8222
CAPITAL 0.025582 0.046341 0.552046 0.5832
KOMISARIS -0.029863 0.050091 -0.596183 0.5536

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 5 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa
probabilitas RPTS > nilai signifikansi, yaitu (0,7756 > 0,05), maka H2 ditolak yang
berarti bahwa RPT Sales tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa
probabilitas RPTP > nilai signifikansi, yaitu (0,5992 > 0,05), maka H3 ditolak yang
berarti bahwa RPT Purchase tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa
probabilitas RPTL < nilai signifikansi, yaitu (0,0002 < 0,05), maka H4 diterima yang
berarti bahwa RPT Liabilities berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa
probabilitas RPTR > nilai signifikansi, yaitu (0,8222 > 0,05), maka HS ditolak yang
berarti bahwa RPT Receivable tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan bahwa
probabilitas Capital Intensity > nilai signifikansi, yaitu (0,5832 > 0,05), maka H6
ditolak yang berarti bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel di atas menunjukkan

bahwa probabilitas Komisaris Independen > nilai signifikansi, yaitu (0,5536 > 0,05),
maka H7 ditolak yang berarti bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance.
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Pembahasan penelitian
Pengaruh RPT Sales terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas RPTS > nilai
signifikansi, yaitu (0,7756 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa RPTS tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12 perusahaan sektor Consumer Non-
cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa RPT Sales tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas penjualan kepada pihak
berelasi belum cukup kuat dalam menjelaskan strategi penghindaran pajak perusahaan.
Meskipun secara teori transaksi ini berpotensi digunakan untuk mengalihkan pendapatan
kepada entitas afiliasi dengan tarif pajak yang lebih rendah, namun dalam praktiknya
kemungkinan terdapat pengawasan internal maupun regulasi perpajakan yang

menghambat manipulasi harga jual.

Pengaruh RPT Purchase terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas RPTP > nilai
signifikansi, yaitu (0,5992 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa RPTP tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12 perusahaan sektor Consumer Non-
cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.

Pengujian menunjukkan bahwa RPT Purchase juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Artinya, pembelian dari pihak berelasi belum tentu digunakan
untuk membesar-besarkan biaya dan mengurangi beban pajak. Hal ini dapat terjadi apabila
perusahaan melakukan transaksi sesuai prinsip kewajaran (arm’s length principle) atau

karena beban pembelian tidak terlalu signifikan terhadap total biaya operasional.

Pengaruh RPT liabilities terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas RPTL < nilai
signifikansi, yaitu (0,0002 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa RPTL tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12 perusahaan sektor Consumer Non-
cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.

Berdasarkan hasil analisis, RPT liabilities terbukti berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung menggunakan

kewajiban kepada pihak berelasi sebagai sarana untuk menekan beban pajak secara legal.
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Penggunaan hutang dengan pihak berelasi memungkinkan perusahaan untuk mencatat

beban bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak.

Pengaruh RPT Receivable terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas RPTR > nilai
signifikansi, yaitu (0,8222 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa RPTSR tidak
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12 perusahaan sektor Consumer Non-
cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.

Hasil uji menunjukkan bahwa RPT Receivable tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Piutang kepada pihak berelasi seharusnya bisa digunakan sebagai
cara untuk menunda pengakuan pendapatan, tetapi dalam penelitian ini, tidak ditemukan

bukti yang kuat bahwa hal tersebut berdampak pada besarnya penghindaran pajak.

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas capital intensity >
nilai signifikansi, yaitu (0,5832 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa capital
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12 perusahaan sektor
Consumer Non-cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 — 2023.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Meskipun dalam teori agensi dijelaskan bahwa semakin besar
investasi dalam aset tetap, semakin besar potensi beban depresiasi yang dapat menekan
laba kena pajak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak terbukti

secara statistic.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa probabilitas komisaris
independent > nilai signifikansi, yaitu (0,5832 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada 12

perusahaan sektor Consumer Non-cycylicals di Bursa Efek Indonesia tahun

2019 —2023.

Variabel komisaris independen juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap tax avoidance. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris
independen dalam perusahaan sektor consumer non-cyclical belum mampu menjalankan

fungsi pengawasan yang efektif terhadap strategi penghindaran pajak perusahaan.
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KESIMPULAN

RPT Sales (X1), RPT Purchase (X2), RPT Liabilities (X3), RPT Receivable (X4), Capital
Intensity (X5), dan Komisaris Independen (X6) secara simultan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel RPT Sales (X1), secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel RPT Purchase (X2), secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel RPT Liabilities (X3), secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel RPT Receivable (X4), secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel Capital Intensity (X5), secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.

Variabel Komisaris Independen (X6), secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Tax Avoidance (Y) pada Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.
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